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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penggunaan smartphone dengan 

minat baca siswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 80 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis data, 

diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan smartphone terhadap minat baca siswa. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang diperoleh sebesai 0,165 > 0,01 dan nilai koefisien determinasi yang sangat 

rendah yaitu 1,2%, dan 98,8% minat baca dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Temuan ini 

menggambarkan bahwa meskipun smartphone merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari siswa, penggunaannya tidak 

secara langsung menentukan tingkat minat baca mereka. Kesimpulan dari riset ini menekankan bahwa perlunya peran 

orang tua dan guru dalam membentuk kebiasaan membaca peserta didik, serta pentingnya pengawasan dalam 

penggunaan smartphone agar tidak mengganggu aktivitas literasi siswa. 

 

Kata Kunci: Generasi Alpha, Minat Baca, Smartphone 

 

Abstract: This study aims to determine whether there is an influence between the use of 

smartphones and students' interest in reading. The method used is descriptive 

quantitative with a case study approach. The sample in this study amounted to 80 

respondents selected by purposive sampling technique. Based on the results of data 

analysis, it is known that there is no significant influence between the use of smartphones 

on students' reading interest. This is indicated by the significance value obtained of 

0.165> 0.01 and a very low coefficient of determination of 1.2%, and 98.8% of reading 

interest is influenced by other factors outside the variables studied. This finding illustrates 

that although smartphones are part of students' daily lives, their use does not directly 

determine their reading interest levels. The conclusion of this research emphasizes the need 

for parents and teachers to play a role in shaping students' reading habits, as well as the 

importance of supervision in the use of smartphones so as not to interfere with students' 

literacy activities. 
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Pendahuluan 

Penggunaan smartphone telah menjadi sangat luas sejak alat ini diperkenalkan, 

mengubah persepsi masyarakat bahwa smartphone bukan lagi berperan sebagai alat 

komunikasi, tetapi telah berubah menjadi asisten pribadi yang siap membantu dalam segala 

aspek kehidupan. Perangkat ini telah mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan 

mengakses konten hiburan. Kini, smartphone hadir sebagai komputer portabel yang praktis, 
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sebagai pusat hiburan yang serba ada, dan sebagai alat multifungsi yang membuat segala 

hal menjadi lebih mudah untuk dikerjakan. Tidak heran jika banyak orang menganggap 

smartphone sebagai bagian yang tak terpisahkan dari keseharian mereka, terutama generasi 

muda seperti Generasi Alpha (Khan dkk, 2022). 

Tren penggunaan smartphone di kalangan Generasi Alpha (yang lahir setelah tahun 

2010) terus mengalami peningkatan pesat (Ramadhani dkk, 2024). Riyadi & Widiastuti 

(2023) menjelaskan bahwa berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

pada tahun 2022, sebanyak 67,88% penduduk Indonesia dalam rentang usia 5 tahun ke atas 

yang tidak lain ialah Generasi Alpha sudah memiliki smartphone sendiri, angka tersebut 

meningkat dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 65,87% dan menjadi rekor tertinggi 

dalam satu dekade terakhir. 

Bagi Generasi Alpha, smartphone bukanlah barang baru, sejak kecil mereka telah 

terbiasa dengan keberadaan gadget ini. Mereka menggunakannya untuk belajar, 

berkomunikasi dan menikmati hiburan. Tidak seperti generasi sebelumnya yang lebih 

banyak mengandalkan buku atau media tradisional, Generasi Alpha lebih memilih akses 

informasi yang cepat dan instan. Mereka cenderung tertarik pada konten visual yang 

interaktif dibandingkan membaca, sehingga pola ini dapat mempengaruhi minat baca 

mereka secara signifikan (Ramadhani dkk, 2024). 

Dalam hal ini, minat baca bukan hanya sekedar hobi, menurut Yanti (2022), minat 

baca merupakan keinginan yang timbul dari diri seseorang terkait rasa suka dan 

ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Lalu menurut Tarigan (2018), minat baca adalah 

suatu rasa suka, senang dan ketertarikan pada kegiatan penafsiran yang bermakna 

terhadap tulisan (membaca) yang ditunjukkan dengan adanya keinginan, kecenderungan 

untuk melakukan aktivitas tanpa adanya paksaan dan dilakukan dengan kesadaran dan 

kemauan yang timbul dari dalam diri seseorang, serta diikuti dengan rasa senang dan 

adanya usaha untuk membaca. 

Penelitian sebelumnya telah mencoba menelaah hubungan antara penggunaan 

smartphone dengan minat baca, namun hasilnya belum konsisten. Hasil riset yang dilakukan 

oleh (Isma dkk & Zikra, 2022; Hanifah & Khaeroni, 2024) menunjukkan adanya pengaruh 

yang positif dari penggunaan smartphone terhadap minat baca anak, dengan catatan jika 

diarahkan pada konten yang memberikan edukasi. Lain halnya dengan studi Etnanta & 

Irhandayaningsih (2017), yang menyatakan bahwa penggunaan smartphone telah 

menghasilkan dampak yang negatif terhadap minat membaca. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 3 Pekanbaru pada tanggal 13 s.d. 

15 November 2024 melalui pengisian kuesioner pra-penelitian, diketahui bahwa total 

seluruh siswa Generasi Alpha berjumlah 581. Dari angka tersebut, sekitar 68,16% siswa 

menggunakan smartphone secara intens baik di lingkungan rumah maupun di sekolah, 

karena berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian bersama kepala sekolah, siswa 

diperbolehkan membawa smartphone jika diperlukan dalam suatu mata pelajaran atau 

kegiatan tertentu saja. Meski begitu, dari 68,16% siswa, masih ada 26,68% siswa yang minat 

terhadap kegiatan membaca, sementara 41,48% lainnya kurang suka membaca. Adapun 

kegiatan yang sering mereka lakukan saat menggunakan smartphone adalah menonton 
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video atau film, mengerjakan tugas sekolah, bermain game online, dan mengakses sosial 

media. 

Sebelum itu, peneliti juga melakukan observasi mulai dari tanggal 30 Oktober s.d. 04 

November 2024 dengan melakukan wawancara pra-penelitian bersama guru Bahasa 

Indonesia, dan guru kokurikuler P5, beserta beberapa wali murid SMP Negeri 3 Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama mereka, didapati bahwa sebagian besar siswa di 

sekolah ini lebih tertarik dengan smartphone dan konten-konten hiburan yang ada di 

dalamnya dibandingkan membaca, begitu pula ketika mereka sedang berada di rumah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan pengkajian lebih lanjut dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari penggunaan smartphone terhadap minat baca 

di kalangan Generasi Alpha, khususnya di SMP Negeri 3 Pekanbaru. Karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan riset dengan judul “Pengaruh Penggunaan Smartphone terhadap 

Minat Baca di Kalangan Generasi Alpha”. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Menerapkan teknik pengumpulan data seperti kuesioner, observasi dan 

dokumentasi. Untuk populasi yang diteliti adalah para siswa SMP Negeri 3 Pekanbaru yang 

intens menggunakan smartphone dengan jenis aktivitas yang sering dilakukan di 

smartphone yaitu menonton video atau film, bermain game dan mengakses media sosial 

seperti Instagram, TikTok, dan lain-lain, dengan total populasi sebanyak 396 siswa, jumlah 

tersebut diperoleh berdasarkan data yang peneliti kumpulkan menggunakan kuesioner 

pada masa pra-penelitian.  

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu peneliti memilih 

sampel berdasarkan kriteria yang cocok atau sejalan dengan tujuan dari penelitian ini. Lalu, 

penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dan diperoleh 

jumlah sebanyak 80 siswa. Dalam menganalisis data, digunakan uji normalitas; uji 

linearitas; uji regresi linear sederhana; serta uji hipotesis (uji-t, uji-f dan uji koefisien 

determinasi). Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini yang akan menjadi acuannya, 

diantaranya sebagai berikut:  

• Ho (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

smartphone dengan minat baca, 

• Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

smartphone dengan minat baca. 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Software IBM SPSS 30 for windows 

dengan kriteria penilaian diantaranya: 

• Jika besarnya probabilitas signifikansi > 0,01, maka Ha ditolak, 

• Jika besarnya probabilitas signifikansi < 0,01, maka Ha diterima. 
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Hasil dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang terdapat dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasilnya: 

Tabel 31. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Diolah pada Bulan April, Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui nilai signifikansi 0,656 > 0,01. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini 

memiliki hubungan yang linearitas. Berikut hasilnya: 
Tabel 32. Hasil Uji Linearitas 

 
Sumber: Data Diolah pada Bulan April, Tahun 2025 

 Meninjau dari hasil uji linearitas di atas, diketahui bahwa nilai linearitas diperoleh 

sebesar 0,118 > 0,01. Dapat ditarik kesimpulan, terdapat hubungan yang linear antara 

variabel X (penggunaan smartphone) dengan variabel Y (minat baca). 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Dilakukannya uji regresi linear sederhana adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X (penggunaan smartphone) terhadap variabel Y (minat baca). Berikut 

sajian datanya: 
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Tabel 33. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Sumber: Data Diolah pada Bulan April, Tahun 2025 

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai F hitung = 1.960 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,165 > 0,01. Dapat disimpulkan, tidak terdapat pengaruh variabel X 

(penggunaan smartphone) terhadap variabel Y (minat baca). 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji-t) 
Tabel 34. Hasil Uji-t 

 
Sumber: Data Diolah pada Bulan April, Tahun 2025 

 Meninjau pada tabel di atas, didapati bahwa nilai koefesien regresi (B) untuk variabel 

X (penggunaan smartphone) adalah sebesar 0,242 dengan nilai standard error sebesar 0,173. 

Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,400. Kemudian, didapati nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

Df = n – 2 = 80 – 2 = 78 

 Berdasarkan distribusi t, diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 1% (𝛼 = 0,01) 

sebesar 2,375. Dikarenakan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,400) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,375), maka Ho tidak ditolak, yang 

artinya variabel X (penggunaan smartphone) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y (minat baca). 

 

Uji Simultan (Uji-f) 
Tabel 34. Hasil Uji-f 

 
Sumber: Data Diolah pada Bulan April, Tahun 2025 
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 Berdasarkan tabel 34 di atas, dapat diketahui nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan 

rumus berikut ini: 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = F (k; n-k) = F (1; 80-1) = F (1; 79) = 6,97 

 Dapat dilihat, bahwa nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,960) > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (6,97), serta didapati nilai signifikan 

sebesar 0,165 > 0,01. Ini artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X 

(penggunaan smartphone) dengan variabel Y (minat baca) pada siswa-siswi Generasi Alpha 

di SMP Negeri 3 Pekanbaru. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 35. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Diolah pada Bulan April, Tahun 2025 

 Meninjau pada tabel di atas, didapati nilai koefisien determinan (Adjusted R Square) 

sebesar 0,012 atau sebesar 1,2%. Hal ini menandakan bahwa, besarnya pengaruh 

penggunaan smartphone terhadap minat baca Generasi Alpha di SMP Negeri 3 Pekanbaru 

berjumlah 1,2%, sedangkan 98,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang 

tidak termasuk ke dalam variabel penelitian.  

Mendapati hasil ini, peneliti mencoba melakukan observasi kembali ke SMP Negeri 

3 Pekanbaru untuk mendapatkan data terkait apa saja faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat baca para siswa. Berdasarkan penjelasan kepala sekolah, seluruh 

pihak dalam instansi pendidikan ini pada kenyataannya telah berupaya mendongkrak 

minat baca peserta didik melalui program kegiatan literasi. 

“Kegiatan literasi kita tiap pagi tu dalam seminggu itu dua kali ya, hari selasa; eee … 

Rabu; Nah itu bentuknya dalam hal membaca ya, membaca buku, fiksi non fiksi ya. Nah, 

jadi kemudian anak-anak diberi waktu lebih kurang lima atau sepuluh menit untuk dia 

membaca, ya kemudian setelah membaca, mereka membuat suatu kesimpulan. Dan setelah 

itu, setelah mereka buat kesimpulan, mereka ditunjuk beberapa orang untuk tampil ya, 

menceritakan apa yang telah dia baca ya.” Tutur kepala sekolah. 

Lalu, berdasarkan pengakuan siswa, kegiatan tersebut sangat membantu mereka 

dalam memahami teks bacaan. Tidak hanya itu, di suatu waktu mereka bisa mengetahui 

ilmu-ilmu yang tidak mereka pelajari di dalam kelas, dan justru mereka menemukan materi 

yang belum atau akan diajarkan oleh guru. Selanjutnya. peneliti juga mengamati perilaku 

siswa saat jam istirahat, saat itu sebagian besar siswa lebih suka bermain dan bercengkrama 

dengan teman-temannya di lapangan; berlarian di koridor; duduk dan jajan di kantin; 

hanya sebagian kecil siswa tetap berada di kelas untuk membaca buku. Tidak nampak 

satupun siswa yang terlihat menggunakan smartphone selama jam istirahat. 

 Berdasarkan semua hasil analisis yang telah peneliti jabarkan sebelumnya, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pengaruh penggunaan smartphone terhadap minat baca 
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ternyata dapat bersifat positif, dan tidak selalu negatif. Temuan yang penulis peroleh ini 

sejalan dengan riset yang dilakukan oleh (Isma dkk, 2022; Hanifah & Khaeroni, 2024), 

dimana hasilnya menunjukkan adanya pengaruh positif dari penggunaan smartphone 

terhadap minat baca siswa kelas 4 di MIN 13 Nagan Raya dan peserta didik di MI Alfalah 

Andamui. Hal ini tergantung dari bagaimana ketegasan orang tua serta usaha guru untuk 

memotivasi minat baca anak di sekolah atau pun di rumah. Dan minat baca anak juga tidak 

semata-mata dipengaruhi oleh smartphone saja, bisa jadi dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kurangnya ketegasan atau dukungan dari orang tua dan upaya guru dalam 

membangkitkan minat baca anak di lingkungan sekolah dan rumah. 

Terakhir, Zikra (2022) juga mendapatkan hasil yang sama, berdasarkan uji 

hipotesisnya, diketahui bahwa nilai sig (0,000) < nilai probabilitas (0,05). Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari 

variabel penggunaan smartphone (0,696) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,997) dan nilai signifikansi (0,489) > (0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang artinya Ho diterima, yaitu tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan smartphone terhadap minat baca, 

terutama siswa kelas X di MAN 3 Bireuen. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil riset penliti yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Smartphone 

terhadap Minat Baca di Kalangan Generasi Alpha", peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang positif secara signifikan antara penggunaan smartphone 

(variabel X) dengan minat baca (variabel Y) siswa Generasi Alpha di SMP Negeri 3 

Pekanbaru. Pernyataan ini dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan terhadap 80 

responden dan diuji menggunakan bantuan Software IBM SPSS 30 for windows yang 

diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,400) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,375), dan nilai signifikansi (0,165) > (0,01). Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Meski 

begitu, peneliti menyarankan kepada pihak sekolah dan orang tua agar dapat berkolaborasi 

menciptakan lingkungan yang lebih menyenangkan untuk melakukan aktivitas literasi, 

dengan tujuan agar siswa menjadi lebih rutin lagi meluangkan waktu untuk membaca. 

Selain itu, guru juga dapat mengintegrasikan kegiatan membaca ke dalam mata pelajaran 

dengan menyuluruh, sehingga minat baca peserta didik dapat tumbuh secara merata.  

Lalu, saran untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya terbatas pada satu 

sekolah menggunakan metode kuantitatif, di mana pendekatan ini belum mampu menggali 

lebih dalam tentang alasan-alasan psikologis atau emosional yang mendasari rendahnya 

minat baca. Karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan 

metode kualitatif, seperti melakukan wawancara mendalam atau menerapkan studi 

etnografi, untuk menggali lebih luas lagi mengenai motivasi, hambatan, dan pola kebiasaan 

Generasi Alpha dalam membaca. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan di beberapa 

sekolah dengan latar belakang yang berbeda supaya hasilnya lebih representatif dan bisa 

dibandingkan. 
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